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PRAKATA 
 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat 

dan karunia-Nya sehingga buku dengan judul "Metodologi Pengabdian 

kepada Masyarakat: Teori dan Implementasi" ini dapat diselesaikan dengan 

baik. Buku ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya 

wawasan dan pemahaman para akademisi, peneliti, serta praktisi yang terlibat 

dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu dari tiga pilar 

Tridharma Perguruan Tinggi, yang berfungsi sebagai sarana bagi para dosen 

dan mahasiswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh di 

kampus ke dalam kehidupan nyata. Melalui kegiatan ini, perguruan tinggi 

diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi peningkatan kualitas hidup 

masyarakat, baik dalam bidang sosial, ekonomi, pendidikan, maupun 

kesehatan. 

Buku ini disusun untuk memberikan panduan praktis tentang bagaimana 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat secara sistematis dan metodologis. Berbagai teori dan pendekatan 

dalam pengabdian masyarakat akan diuraikan, serta disertai contoh-contoh 

implementasi di lapangan yang relevan. Harapannya, buku ini dapat menjadi 

pedoman yang komprehensif bagi siapa saja yang ingin melaksanakan 

program pengabdian yang tepat sasaran dan berkelanjutan. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah 

memberikan dukungan, baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam 

proses penyusunan buku ini. Kami juga berharap, melalui buku ini, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dapat terus berkembang dan memberikan 

manfaat yang lebih luas. Akhir kata, kami menyadari bahwa buku ini masih 

memiliki kekurangan, oleh karena itu kritik dan saran yang membangun 

sangat kami harapkan untuk perbaikan di masa mendatang.  
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BAB 1 
IMPLEMENTASI TRIDHARMA 
PERGURUAN TINGGI 
Dr. Uswatun Khasanah., M.Pd.I 
Universitas Darul Ulum Islamic Center Sudirman 
Kab. Semarang  

 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan tinggi merupakan kelanjutan pendidikan menengah yang 

diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat 

yang memiliki kemampuan akademik dan profesional dalam menerapkan, 

mengembangkan dan menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian. 

Untuk mencapaitujuan tersebut, secara yuridis-formil perguruan tinggi tidak 

hanya berperan sebagai pusat pengajaran karena proses belajar mengajar yang 

dilakukan di kelas tanpa ditopang dengan hasil penelitian (research) yang 

relevanakan mengalami kemunduran dan tidak berkembang (Muh Kurniawan 

BW, 2023). 

Perguruan tinggi sebagai masyarakat ilmiah dituntut untuk berperan 

secara aktif positif dalam memecahkan permasalahan (problem solver) yang 

dihadapi masyarakat dengan menghasilkan ilmu yang siap pakai, dalam 

artipenemu masalah (problem finder). Dengan demikian ilmu yang diperoleh 

melalui penelitian dapat digunakanuntuk menerangkan (to explain), 

meramalkan (to predict) atau peristiwa (event) di dalam kehidupan 

masyarakat, dunia usaha dan dunia industri (Anwar, 2016). Oleh karena itu 

perguruan tinggi haruslah mampu menghasilkan lulusan (output) yang 

memiliki kepribadian tangguh, berkemampuan unggul, cerdas, kreatif 

sehingga mampu bersaing dengan bangsa-bangsa lain dalam menghadapi 

globalisasi. Oleh karena itu keberadaan perguruan tinggi mempunyai 

kedudukan dan fungsi penting dalam perkembangan suatu masyarakat. Proses 
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perubahan sosial (socialchange) di masyarakat yang begitu cepat, menuntut 

agar kedudukan dan fungsi perguruan tinggi itu benar-benar terwujud dalam 

peran yang nyata. (Castells, 2020). Peran perguruan tinggi tertuang dalam 

pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu: Dharma Pendidikan, 

Dharma Penelitian, dan Dharma Pengabdian Masyarakat (Chudzaifah, 2021) 

Tri Dharma Perguruan Tinggi sendiri seperti yang diamatkan dalam 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) No.20 Tahun 2003, 

merupakan syarat wajib yang harus dipenuhi atau dijalankan oleh perguruan 

tinggi yang ada di Indonesia. Dimana pada pasal 20 ayat 2 dikatakan: 

“Perguruan tinggi berkewajiban menyelenggarakan pendidikan, penelitian, 

dan pengabdian kepada masyarakat”. Tri Dharma merupakan sebuah 

junjungan sebuah Perguruan Tinggi di Indonesia ditujukan supaya Perguruan 

Tinggi dapat menghasilkan sumber daya manusia yang unggul dan memiliki 

rasa tanggung jawab dan lebih bermanfaat kepada masyarakat, khususnya 

untuk bangsa (Sinambela, 2017). Tri Dharma dapat mencakup Pendidikan, 

Penelitian, dan Pengabdian kepada Masyarakat. Tri Dharma juga 

mengarahkan Mahasiswa lebih ke pelayanan sosial sebagai ajang 

memperdalam kemampuan diri secara akademik maupun non akademik, dan 

tentu sebagai pembuktian diri ke lembaga dan masyarakat (Yulianingsih, 

2015). 

Pencapaian tridharma perguruan tinggi merupakan tanggung jawab 

bersama seluruh civitas akademika di Lembaga pendidikan tinggi. Di sisi lain, 

semua aspek organisasi perguruan tinggi dapat melaksanakan dharma melalui 

pengabdian untuk masyarakat, karena pelaksanaan dharma tidak hanya 

menjadi simbol dan kewajiban dari Lembaga fungsional seperti lembaga 

pengabdian kepada masyarakat yang telah dibentuk secara khusus oleh 

perguruan tinggi. 

 

 

B. DHARMA PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN 

Pendidikan dan Pengajaran. Pendidikan pada hakikatnya merupakan 

ajang memberikan ilmu pengetahuan. Pendidikan dan Pengajaran disini 

diartikan sebagai sistem pendidikan yang berkelanjutan atau lebih dikenal 

dengan istilah transfer of knowledge. Jadi mahasiswa akan menjalani 

pendidikan dan kemudian dikembangkan dengan penelitian. Kualitas 

penelitian dan pengembangan oleh mahasiswa saat ini telah ditunjang oleh 
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BAB 2 
KONSEP DAN MANFAAT 
KOLABORASI 
Septian Nur Ika Trisnawati, M.Pd., CLSP 
Institut Islam Mambaul Ulum Surakarta 
 

 

 

A. HAKIKAT KOLABORASI 

Secara etimologis, istilah "kolaborasi" berasal dari kata "co" dan "labor," 

yang berarti penggabungan upaya atau peningkatan kemampuan untuk 

mencapai tujuan yang telah disepakati bersama. Kata "kolaborasi" sering 

digunakan untuk menggambarkan proses penyelesaian tugas yang melibatkan 

berbagai pihak, lintas batas, lintas sektor, lintas hubungan (O'Leary, 2010), 

bahkan lintas organisasi maupun negara. Dalam terminologi, kolaborasi 

memiliki makna luas yang mencerminkan kerja sama antara dua pihak atau 

lebih, baik individu maupun institusi, yang saling memahami masalah masing-

masing dan berusaha membantu satu sama lain untuk menyelesaikan masalah 

tersebut bersama-sama. Secara khusus, kolaborasi melibatkan kerja sama 

intensif dalam menangani permasalahan kedua pihak secara simultan. Namun, 

definisi ini bukanlah satu-satunya pemahaman tentang kolaborasi. Seperti 

kebanyakan konsep dalam ilmu sosial, kolaborasi memiliki makna yang 

kompleks, tergantung pada sudut pandang para ahli yang mengkajinya. 

Berbagai pengertian kolaborasi yang dikemukakan oleh para ahli 

mencerminkan perspektif yang beragam, meskipun tetap didasarkan pada 

prinsip-prinsip umum seperti kerja sama, pembagian tugas, kesetaraan, 

tanggung jawab bersama, konsensus, dan akuntabilitas di antara pihak-pihak 

yang berkolaborasi. Kompleksitas dan kerumitan bidang serta aspek yang 

dilibatkan dalam kolaborasi membuat sulit untuk merumuskan definisi 

tunggal yang komprehensif. Secara umum, kolaborasi menggambarkan pola 

hubungan antara individu atau organisasi yang ingin saling berbagi, 

berpartisipasi penuh, dan menyetujui tindakan bersama. Dalam kolaborasi, 
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pihak-pihak berbagi informasi, sumber daya, manfaat, dan tanggung jawab 

dalam pengambilan keputusan untuk mencapai tujuan bersama atau mengatasi 

masalah yang mereka hadapi. 

Pada dasarnya, kolaborasi adalah hubungan yang kompleks dengan 

konsekuensi materiil maupun non-materiil. Agar kolaborasi dapat berjalan 

optimal dan sukses, ada prasyarat yang harus dipenuhi sebelum kesepakatan 

kolaborasi dibuat, yaitu kesepakatan yang dicapai secara sadar dan sukarela 

tanpa tekanan. Ada dua prasyarat umum yang perlu disepakati oleh calon 

anggota kolaborasi. Pertama, tujuan kolaborasi harus jelas dan dipahami oleh 

semua pihak, baik untuk mencapai tujuan bersama maupun menyelesaikan 

masalah bersama. Kedua, kolaborasi umumnya terbentuk berdasarkan 

prakondisi tertentu, sehingga setiap anggota harus memiliki persepsi dan 

pemahaman yang sama tentang kondisi tersebut sebagai titik awal kolaborasi. 

Menurut Brna (1998), prakondisi ini mencakup kesepakatan untuk berbagi, 

pengakuan atas kemampuan masing-masing pihak, kesamaan visi dan tujuan, 

serta pemahaman bersama terhadap masalah yang dihadapi. Prinsip-prinsip 

ini penting untuk memastikan kolaborasi yang kuat dan optimal, di mana 

setiap anggota dapat bekerja secara maksimal, sehingga keberhasilan yang 

tinggi dapat dicapai. Jaringan kolaborasi dapat sederhana atau sangat rumit, 

tergantung pada jumlah anggota yang terlibat dan cakupan bidang yang 

dikolaborasikan.  

 

 

B. MANFAAT DAN PENTINGNYA KOLABORASI 

Pembentukan kolaborasi dapat mempercepat pencapaian tujuan yang 

telah disepakati bersama. Dalam proses ini, tidak disarankan adanya 

pemisahan tugas secara kaku antar pihak yang terlibat. Sebagaimana 

dinyatakan oleh Nawawi (1984), kolaborasi adalah upaya sadar untuk 

mencapai tujuan bersama melalui pembagian tugas. Pembagian tersebut 

bukanlah pembatasan tugas, melainkan tetap harus dipandang sebagai satu 

kesatuan kerja yang berfokus pada pencapaian tujuan bersama. Di sisi lain, 

kolaborasi juga berguna untuk meningkatkan kemampuan dalam menangani 

pekerjaan besar, beban pendanaan, penyediaan aset, atau mengatasi masalah 

yang kompleks, yang tidak dapat diselesaikan oleh individu tanpa partisipasi 

pihak lain. 
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A. PENDAHULUAN 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu pilar utama dalam 

pendidikan tinggi, selain pendidikan dan penelitian. Pengabdian ini 

mencerminkan peran universitas dan institusi pendidikan tinggi lainnya 

sebagai agen perubahan sosial yang bertanggung jawab untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Melalui program pengabdian kepada masyarakat, 

pendidikan tinggi berkontribusi secara langsung kepada lingkungan 

sekitarnya dengan cara menerapkan hasil penelitian dan keahlian akademis 

dalam bentuk kegiatan praktis yang bermanfaat. Pengabdian ini tidak hanya 

memberikan dampak positif bagi masyarakat tetapi juga bagi mahasiswa dan 

dosen yang terlibat, karena mereka mendapatkan pengalaman langsung dalam 

menyelesaikan masalah nyata di lapangan. 

Dalam konteks pendidikan tinggi, pengabdian kepada masyarakat 

memiliki fungsi yang sangat penting dalam menciptakan sinergi antara dunia 

akademis dan realitas sosial. Program ini memungkinkan transfer 

pengetahuan dari institusi pendidikan ke masyarakat, mendorong inovasi, 

pemberdayaan, serta peningkatan kualitas hidup (Bahri, 2019). Selain itu, 

pengabdian kepada masyarakat juga menjadi sarana bagi mahasiswa untuk 

mengembangkan keterampilan praktis, seperti komunikasi, kepemimpinan, 

dan kolaborasi tim, yang sangat berguna dalam karier mereka di masa depan 

(Wulansari et al., 2023; Wijayanto & Qana'a, 2024). Dengan berinteraksi 
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langsung dengan masyarakat, mahasiswa dan dosen dapat memvalidasi 

relevansi ilmu pengetahuan yang mereka kembangkan di kampus. 

Tidak hanya terbatas pada penerapan teknologi dan ilmu pengetahuan, 

pengabdian kepada masyarakat juga meliputi upaya pendidikan dan 

penyuluhan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat 

mengenai isu-isu penting seperti kesehatan, pendidikan, ekonomi, lingkungan, 

dan hak asasi manusia. Dengan demikian, kegiatan ini menjadi bagian integral 

dalam mencapai pembangunan berkelanjutan, di mana institusi pendidikan 

tinggi memainkan peran sentral dalam mengatasi berbagai tantangan sosial. 

Oleh karena itu, pengabdian kepada masyarakat bukan hanya kewajiban moral 

bagi universitas, tetapi juga alat strategis untuk mendorong perubahan yang 

positif di berbagai sektor kehidupan. 

Pentingnya pengabdian kepada masyarakat juga terletak pada perannya 

dalam membentuk hubungan yang harmonis antara institusi pendidikan tinggi 

dan masyarakat luas. Dengan melibatkan komunitas dalam kegiatan 

pengabdian, universitas dapat membangun kepercayaan dan menciptakan 

kerja sama jangka panjang yang saling menguntungkan. Program-program 

pengabdian yang dirancang dengan baik dan relevan dengan kebutuhan 

masyarakat dapat memperkuat posisi universitas sebagai pusat inovasi dan 

agen perubahan, sekaligus meningkatkan citra positif institusi di mata publik. 

Pengabdian kepada masyarakat dalam pendidikan tinggi tidak bisa 

berjalan efektif tanpa adanya sinergi antara berbagai pemangku kepentingan, 

terutama lembaga pendidikan, pemerintah, dan sektor swasta. Ketiganya 

memiliki peran yang saling melengkapi dalam menciptakan program-program 

pengabdian yang berdampak luas dan berkelanjutan. Lembaga pendidikan, 

sebagai pusat penelitian dan pengembangan pengetahuan, berperan dalam 

merancang dan melaksanakan program pengabdian kepada masyarakat 

berdasarkan hasil penelitian ilmiah dan kajian akademis. Mahasiswa dan 

dosen menjadi aktor utama yang menerjemahkan teori-teori akademis ke 

dalam bentuk tindakan nyata yang bermanfaat bagi masyarakat. 

Pemerintah, di sisi lain, memiliki peran dalam menyediakan dukungan 

kebijakan dan regulasi yang memungkinkan pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat berjalan dengan baik. Melalui kebijakan pendidikan dan 

pembangunan, pemerintah dapat mendorong institusi pendidikan tinggi untuk 

lebih aktif terlibat dalam program pengabdian, baik melalui insentif maupun 

regulasi yang mengatur kewajiban institusi pendidikan dalam melakukan 



50 | Peran Lembaga Pendidikan, Pemerintah, Dan Swasta Dalam Pendidikan Tinggi 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Almazy, M. T., Hasbi, P. P., Kahang, P., Triputro, R. W., & Muhammad, A. S. 
(2024). Jaga Warga di DIY: Mengokohkan Solidaritas Komunitas untuk 

Keamanan dan Kesejahteraan. Journal of Creative Student 

Research, 2(4), 42-52. 

Bahri, E. S. (2019). Pemberdayaan Masyarakat Berkelanjutan. Fam 

Publishing. 

Marwiji, H., Qomaruzzaman, B., & Zaqiah, Q. Y. (2023). Inovasi Dalam 

Bidang Kurikulum: Merdeka Belajar, Kampus Merdeka dan 

Penerapannya. Jurnal Educatio FKIP UNMA, 9(4), 2194-2203. 

Pratama, D., Pratama, A., Harianti, M., Mahlena, H., Aprianti, A., Lestari, L., 

... & Cahyadi, A. (2024). Kolaborasi Komunitas Dalam Menggali 
Potensi Terhadap Kegiatan Pengabdian Masyarakat Di Desa Padang 

Siring. MENYALA: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 1(2), 504-509. 

Rachmawati, D. L., Oktafiah, Y., & Novita, D. (2023). Membangun 

Kemampuan Berpikir Kritis Di Kelas Bahasa Inggris Bisnis. Jurnal 

Pengabdian Mandiri, 2(1), 227-236. 

Syafei, M., & Zam’an, P. (2024). Prinsip-prinsip Penerapan Pembelajaran 
Berbasis Proyek pada Perkuliahan Pendidikan Agama Islam di 

Perguruan Tinggi. Inovasi Pendidikan dalam Multi Perspektif, 1. 

Syardiansah, S. (2019). Peranan kuliah kerja nyata sebagai bagian dari 

pengembangan kompetensi mahasiswa: Studi kasus mahasiswa 
Universitas Samudra KKN Tahun 2017. JIM UPB (Jurnal Ilmiah 

Manajemen Universitas Putera Batam), 7(1), 57-68. 

Wijayanto, P. W., & Qana'a, M. (2024). Pelatihan Public speaking Sebagai 

Sarana Komunikasi Efektif Bagi Siswa SMK Plus Al Aitaam 

Bandung. Jurnal Pengabdian Multidisiplin, 4(2). 

Wulansari, T. T., Sipayung, M. S., & Suni, S. (2023). Penguatan Wawasan 
Teknologi Informasi Dalam Ruang Kerja Masa Depan Sebagai Respon 

Terhadap Pemindahan Ibu Kota Negara. JURPIKAT (Jurnal 

Pengabdian Kepada Masyarakat), 4(3), 712-722. 

  



Andika Isma, S.Pd., M.M. | 51 

PROFIL PENULIS 

 

Andika Isma, S.Pd., M.M. 

Penulis merupakan Dosen Program Studi 

Kewirausahaan, Jurusan Bisnis dan Kewirausahaan, 

Universitas Negeri Makassar sejak tahun 2021. Sebagai 

seorang yang sepenuhnya mengabdikan dirinya sebagai 

dosen, selain pendidikan formal yang telah 

ditempuhnya penulis juga mengikuti berbagai pelatihan 

untuk meningkatkan kinerja dosen, khususnya di 

bidang pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Beberapa 

buku yang penulis telah hasilkan, di antaranya Commerce dan IOT, 

Administrasi Bisnis, Akselerasi Pengembangan Kurikulum dan Mutu 

Pembelajaran, Kurikulum Merdeka, Business and Digital, Edupreneurship, 

Technopreneurship, Metode Penelitian Bisnis dan sebagainya. Selain itu, 

penulis juga aktif melakukan penelitian yang diterbitkan di berbagai jurnal 

nasional maupun internasional. Penulis juga aktif menjadi pemakalah 

diberbagai kegiatan dan menjadi narasumber pada 

workshop/seminar/lokakarya tertentu. 

Email: andika.isma@unm.ac.id 

  

mailto:andika.isma@unm.ac.id


52 | Konsep Dasar Dan Prinsip Pengabdian Kepada Masyarakat 

BAB 4 
KONSEP DASAR DAN PRINSIP 
PENGABDIAN KEPADA 
MASYARAKAT 
Shofia Nurun Alanur, S.Pd., M.Pd 
Universitas Tadulako 
 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah landasan utama bagi institusi 

pendidikan tinggi di Indonesia. Konsep ini mencakup tiga aspek penting yang 

harus dilaksanakan oleh setiap perguruan tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, 

dan pengabdian kepada masyarakat. Ketiga pilar ini berfungsi untuk 

menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, berinovasi, dan mampu 

memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat dan negara (Amalia, 2024) 

Aspek pertama dari Tri Dharma adalah pendidikan. Perguruan tinggi 

bertanggung jawab untuk menyelenggarakan proses pembelajaran yang 

berkualitas. Hal ini mencakup pengembangan kurikulum yang relevan, 

metode pengajaran yang efektif, serta penyediaan fasilitas dan sumber daya 

yang memadai. Melalui pendidikan, perguruan tinggi tidak hanya memberikan 

pengetahuan akademis, tetapi juga membentuk karakter dan sikap mahasiswa 

agar menjadi individu yang berintegritas dan memiliki etika (Anggreni, 2016). 

Penelitian merupakan aspek kedua dari Tri Dharma. Perguruan tinggi 

diharapkan aktif dalam melakukan penelitian yang dapat memperkaya ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada 

pengembangan teori, tetapi juga aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. 

Melalui penelitian, mahasiswa dan dosen dapat menciptakan inovasi yang 

bermanfaat, serta menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi oleh 
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masyarakat. Hasil penelitian juga diharapkan dapat dipublikasikan di jurnal 

ilmiah dan digunakan sebagai acuan dalam pengembangan ilmu (Sadri, 2019). 

Aspek terakhir adalah pengabdian kepada masyarakat. Perguruan tinggi 

memiliki kewajiban untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

telah dipelajari untuk memberikan manfaat bagi masyarakat. Pengabdian ini 

bisa berupa kegiatan sosial, pelatihan, seminar, atau program-program 

pemberdayaan masyarakat. Melalui pengabdian, mahasiswa dapat belajar 

untuk berinteraksi dengan masyarakat dan memahami permasalahan yang ada, 

sehingga dapat memberikan solusi yang relevan  

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu dari Tri Dharma 

Perguruan Tinggi yang memiliki peran penting dalam menciptakan hubungan 

yang harmonis antara dunia akademik dan masyarakat. Bagi dosen, 

pengabdian ini bukan hanya kewajiban, tetapi juga peluang untuk 

memberikan kontribusi nyata dan meningkatkan kualitas pendidikan yang 

mereka jalani. Berikut adalah beberapa alasan mengapa pengabdian kepada 

masyarakat sangat penting bagi dosen (Selviani et al., 2020). 

Pengabdian kepada masyarakat memungkinkan dosen untuk menerapkan 

ilmu yang mereka ajarkan dalam kehidupan nyata. Dengan 

mengimplementasikan teori-teori akademis ke dalam program-program yang 

bermanfaat bagi masyarakat, dosen dapat melihat langsung dampak dari 

penelitian dan pengajaran mereka. Hal ini memperkuat pemahaman mereka 

tentang materi yang diajarkan serta meningkatkan relevansi pendidikan. 

Melalui pengabdian masyarakat, dosen dapat mengembangkan keterampilan 

interpersonal yang penting. Berinteraksi dengan masyarakat dari berbagai 

latar belakang memungkinkan dosen untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi, negosiasi, dan kerja sama. Keterampilan ini tidak hanya berguna 

dalam konteks pengabdian, tetapi juga dalam interaksi sehari-hari dengan 

mahasiswa dan rekan sejawat (Prihatini et al., 2022). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat membantu dosen untuk lebih 

memahami tantangan yang dihadapi oleh masyarakat. Dengan terlibat 

langsung, mereka dapat merasakan kebutuhan dan harapan masyarakat, yang 

pada gilirannya dapat menumbuhkan rasa empati dan kepedulian sosial. Sikap 

ini penting untuk membentuk dosen yang tidak hanya cerdas secara akademis, 

tetapi juga memiliki hati yang peka terhadap isu-isu sosial. Dosen yang aktif 

dalam pengabdian masyarakat berkontribusi terhadap reputasi baik institusi 

pendidikan tinggi tempat mereka bekerja. Kegiatan pengabdian yang terlihat 
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A. PENDAHULUAN 

Pengabdian kepada masyarakat adalah salah satu bentuk tanggung jawab 

sosial yang dilakukan oleh individu atau lembaga untuk memberikan 

kontribusi positif kepada lingkungan sekitarnya dalam upaya memberikan 

kontribusi positif kepada masyarakat, hal yang penting memahami bahwa 

pengabdian tidak hanya sekadar tindakan memberikan bantuan atau layanan, 

melainkan juga mencakup tanggung jawab moral yang mendalam selain itu 

perlunya memperhatikan etika dan profesionalisme 

Etika dalam pengabdian merupakan bagian dari norma-norma yang 

berperan sebagai panduan moral yang mengatur tindakan dan keputusan agar 

sesuai dengan nilai-nilai yang mengatur perilaku dan tindakan individu dalam 

konteks profesinya. Menurut William Lillie, bahwa: “Ethics  as  the  normative  

science  of conduct of human being living in societies –a science which judges 

this conduct to be right  or  wrong,  to  be  good  or  bad,  or  in  some  similar  

way. Etik  adalah  ilmu pengetahuan   tentang   norma/aturan   ilmu   

pengetahuan   tentang   tingkah   laku kehidupan  manusia  dalam  masyarakat, 

yang  mana  ilmu  pengetahuan  tersebut menentukan tingkah laku itu benar 

atau salah, baik atau buruk atau sesuatu yang semacamnya. William Lillie 

(1996). 

Etika merupakan refleksi jiwa, ungkapan perasaan terhadap perilaku atau 

tindakan orang lain atau diri kita berdasarkan nilai-nilai yang disepakati di 
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masyarakat. Etika menegaskan prinsip-prinsip perilaku yang perlu ditempuh 

individu agar bersesuaian dengan kebajikan yang diterima melalui etika 

individu dapat mengontrol seluruh sikap dan perbuatannya agar tidak 

bertentangan dengan orang lain karena etika sangat dipengaruhi pengalaman 

pribadi dan sosial seseorang serta tingkat perkembangan psikologisnya (Moh. 

Maiwan (2022) 

Terjadinya pergeseran orientasi dan cara pandang individu dalam 

memecahkan persoalan kehidupan menyebabkan wujud perubahan nilai-nilai 

serta standar etika yang berlaku. Pada kenyataannya, bahwa eksistensi 

individu bukanlah semata-mata produk dirinya, tetapi juga lingkungan 

sosialnya dan profesionalisme yang memastikan bahwa setiap tindakan dalam 

pengabdian yang dilakukan dengan kompetensi, integritas, dan tanggung 

jawab yang tinggi. Profesionalisme berkaitan dengan dua aspek penting yaitu 

aspek struktural dan aspek sikap. Aspek struktural berkaitan dengan bagian 

pekerjaan seperti pembentukan sekolah pelatihan, pembentukan asosiasi 

profesional dan kode etik. Sedangkan aspek sikap berkaitan dengan 

pembentukan jiwa profesionalisme Hall dalam Muhammad Su’un (2021) 

Profesionalisme menunjuk pada sikap mental dan  pandangan untuk selalu 

berfikir, bersikap, bekerja dengan sungguh-sungguh, sepenuh waktu, loyalitas 

tinggi, penuh dedikasi dan tanggung jawab yang salah satu wujudnya adalah 

pengabdian untuk menyelesaikan pekerjaan. Sikap mental dalam bentuk 

komitmen dari para anggota suatu profesi untuk senantiasa mewujudkan dan 

meningkatkan kualitas profesionalnya Mardi Wiyono  (2009)   

Etika dalam pengabdian memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk integritas dan kualitas layanan yang diberikan oleh individu 

maupun institusi kepada masyarakat. Dalam konteks pengabdian, baik itu 

dalam bidang sosial, pendidikan, kesehatan, maupun sektor-sektor lain, etika 

menjadi landasan utama yang mengarahkan setiap tindakan agar sejalan 

dengan nilai-nilai moral dan prinsip profesional yang telah diakui secara 

umum. Hikmah Rahmadini (2023) Pengabdian tanpa etika tentu dapat 

menimbulkan dampak negatif, baik bagi penerima layanan maupun pemberi 

layanan, misalnya dalam hal ketidakadilan, pelanggaran hak, atau 

penyalahgunaan wewenang. kejujuran, integritas, dan keadilan. Beberapa 

prinsip etika yang harus dipegang teguh oleh setiap individu yang terlibat 

dalam pengabdian dengan penerapan etika yang kuat, pengabdian dapat 

menjadi sarana yang efektif dalam memperbaiki kualitas hidup masyarakat, 
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memperkuat hubungan sosial, dan membangun kepercayaan antara pihak 

yang dilayani dan pihak yang melayani. 

Suatu profesi tertentu memiliki keharusan dan bahkan kewajiban yang 

tidak dapat ditawar-tawar untuk mematuhi kode etik sebagai pedoman dalam 

perilaku saat menjalankan peran dan fungsi dalam profesi tersebut memiliki 

sifat yang mengikat, baik dalam aspek normatif maupun etis, serta merupakan 

tanggung jawab moral yang harus dipatuhi oleh para anggota profesi dalam 

kehidupan mereka di masyarakat.  

Berdasarkan uraian tersebut etika profesionalisme merupakan ungkapan 

tindakan seseorang berdasarkan norma-norma atau nilai-nilai yang telah 

disepakati dengan memperlihatkan sikap, perilaku, dan standar kerja yang 

mencerminkan kualitas tinggi dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan 

sesuai dengan bidang keahlian, kemampuan dalam bidang tertentu untuk 

dapat melaksanakan tugas dan fungsinya dengan kemampuan optimal 

dibidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian (keterampilan, 

kejuruan, dan sebagainya) 

 

 

B. MENGEKSPLORASI KONSEP ETIKA DALAM PENGABDIAN 

Etika dalam pengabdian kepada masyarakat merupakan suatu kerangka 

moral yang memandu perilaku dan keputusan individu atau kelompok saat 

melaksanakan kegiatan yang bertujuan untuk membantu dan memajukan 

masyarakat. Konsep etika ini berkaitan erat dengan prinsip-prinsip keadilan, 

penghargaan terhadap martabat manusia, transparansi, dan tanggung jawab 

sosial. Dalam konteks pengabdian, etika memastikan bahwa setiap tindakan 

yang dilakukan tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga memperhatikan 

proses, dampak, dan cara interaksi dengan individu maupun kelompok yang 

dilayani. Kegiatan pengabdian masyarakat memberikan pemahaman tentang 

etika, pengembangan kepribadian, dan komunikasi efektif. 

Mahmudatul Himmah dkk. (2021) 

Pada dasarnya, etika dalam pengabdian menekankan pentingnya sikap 

menghormati hak-hak dasar masyarakat, seperti hak untuk mendapatkan 

perlakuan yang adil, mendengarkan pendapat, serta menerima bantuan dengan 

cara yang tidak merendahkan martabat. Etika juga mengatur agar mereka yang 

memberikan pengabdian tidak memanfaatkan posisi atau kekuasaan mereka 
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A. PENDAHULUAN 

Metode PAR (Participatory Action Research) merupakan salah satu riset 

aksi/tindakan partisipatif, dimana secara aktif semua pihak-pihak yang relevan 

(stakeholders) terlibat dalam mengkaji tindakan yang sedang berlangsung 

dalam rangka melakukan perubahan sosial dan perbaikan ke arah yang lebih 

baik, dengan melakuklan refleksi kritis terhadap konteks lain-lain yang terkait.  

Rajesh Tandon  menjelaskan bahwa PAR (Participatory Action Research) 

adalah sebuah metodologi yang dirancang sebagai sistem pengganti dalam 

memproduksi ilmu pengetahuan yang berbasis pada peran masyarakat sebagai 

penyusun agenda, pelaku dalam proses pengumpulan data dan pengontrol 

pemanfaatan hasil penelitian. 

Bakhri dan Futiah (2020), menjelaskan bahwa metode PAR (Participatory 

Action Research)  terdiri dari tiga kata yang selalu berhubungan seperti daur 

(siklus), yaitu partisipasi, riset dan aksi. Artinya hasil riset yang dilakukan 

secara partisipasi kemudian diimplementasikan ke dalam aksi. Aksi yang 

didasarkan pada riset partisipatif yang benar akan menjadi tepat sasaran. 

Sebaliknya, aksi yang tidak memiliki dasar permasalahan dari kondisi subyek 

penelitian yang sebenarnya akan menjadi kontraproduktif. Evaluasi dan 

refleksi dalam metode PAR (Participatory Action Research) penting 

dilakukan oleh karena hasil yang diperoleh menjadi bahan untuk riset kondisi 

subjek penelitian setelah aksi. Secara singkat dapat dijelaskan PAR 
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(Participatory Action Research) adalah “penelitian oleh, dengan, dan untuk 

orang” bukan “penelitian terhadap orang”. 

Implementasi PAR (Participatory Action Research) dalam penelitian 

maupun pengabdian kepada masyarakat senantiasa dihubungkan dengan 

proses perubahan sosial.   Perubahan sosial   yang   dimaksud   adalah 

bagaimana dalam proses pemberdayaan dapat mewujudkan tiga tolak ukur, 

yakni adanya komitmen bersama dengan masyarakat, adanya local leader 

dalam masyarakat dan adanya institusi baru dalam masyarakat yang dibangun 

berdasarkan   kebutuhan.    

PAR (Participatory Action Research) melibatkan pelaksanaan penelitian 

untuk mendefenisikan sebuah masalah maupun menerapkan informasi ke 

dalam aksi sebagai solusi atas masalah  yang telah terdefenisi. Selain itu PAR 

(Participatory Action Research) juga adalah sebuah pergeseran dalam 

pengertian bahwa ke dalamnya termasuk elemen aksi. 

Metode PAR (Participatory Action Research) adalah suatu pendekatan 

yang digunakan untuk mengatasi berbagai kendala atau permasalahan yang 

terjadi dalam masyarakat (Septianti et al., 2021). Menurut Afandi (2020), 

metode PAR (Participatory Action Research) dapat digunakan untuk 

mengubah sikap dan pola pemikiran serta meningkatkan kesadaran pihak yang 

terlibat sehingga keputusan dan solusi yang diciptakan untuk mengatasi 

permasalahan dapat memberikan hasil yang memuaskan, karena jika terdapat 

suatu hal yang tidak sesuai kebutuhan dan keinginan, maka dapat dilakukan 

evaluasi hasil keputusan oleh pihak-pihak yang terlibat.  

Achadiyah, (2019) mengjelaskan bahwa metode PAR (Participatory 

Action Research) ini sangat membantu dalam sebuah penelitian yang 

dilakukan, karena dengan adanya pemikiran langsung dari pihak yang terlibat 

khususnya adanya partisipatif aktif dari pemangku kepentingan (masyarakat), 

maka akan menciptakan keberlanjutan meskipun peneliti tidak mendampingi 

secara melekat, sehingga solusi atas permasalahan yang telah dihasilkan dapat 

diterapkan dalam kegiatan usaha secara berkelanjutan.  

 

 

B. PENGGUNAAN METODE PAR (PARTICIPATORY ACTION 

RESEARCH)  

Metode PAR (Participatory Action Research) lebih cocok digunakan 

untuk penelitian yang lebih mengarah ke pemecahan masalah dan pergerakan 
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A. PENDAHULUAN 

Community-Based Participatory Research (CBPR) atau Penelitian 

Berbasis Partisipasi Komunitas adalah metode penelitian yang unik karena 

menempatkan komunitas sebagai pusat proses penelitian. Berbeda dengan 

metode penelitian tradisional di mana peneliti eksternal mengambil peran 

utama dalam mengendalikan seluruh proses penelitian, CBPR menekankan 

pada kolaborasi aktif antara peneliti dan komunitas yang diteliti (Ansori et al., 

2021). Dalam CBPR, komunitas bukan sekadar objek penelitian, tetapi juga 

mitra sejajar yang berperan dalam merancang, melaksanakan, dan mengambil 

manfaat dari penelitian tersebut.  

Konsep dasar CBPR meliputi partisipasi dan pemberdayaan. Dalam 

metode ini, komunitas yang terlibat memiliki suara aktif dalam menentukan 

masalah yang akan diteliti, bagaimana penelitian tersebut dilaksanakan, serta 

bagaimana hasil penelitian akan digunakan untuk memecahkan masalah yang 

relevan bagi komunitas tersebut (Yulianah, 2022). Peneliti bertindak sebagai 

fasilitator yang membantu memandu proses ilmiah, tetapi keputusan akhir 

selalu diambil bersama komunitas. Oleh karena itu, CBPR sering kali 

dianggap sebagai pendekatan "dari komunitas, oleh komunitas, dan untuk 

komunitas." Selain itu, CBPR juga mempromosikan action research, di mana 

penelitian yang dilakukan tidak hanya berfokus pada pemahaman fenomena, 

tetapi juga pada solusi praktis yang dapat diimplementasikan untuk 
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meningkatkan kesejahteraan komunitas. Misalnya, penelitian yang dilakukan 

di komunitas kesehatan bisa menghasilkan program intervensi yang 

meningkatkan akses layanan kesehatan, sementara penelitian di bidang 

pendidikan mungkin memicu pengembangan kurikulum yang lebih inklusif 

bagi kelompok yang terpinggirkan. 

CBPR muncul sebagai tanggapan atas kritik terhadap pendekatan 

penelitian tradisional yang sering kali dianggap tidak sensitif terhadap konteks 

lokal dan kebutuhan komunitas. Pada pertengahan abad ke-20, para akademisi 

mulai menyadari bahwa penelitian yang dilakukan dengan cara top-down 

sering kali gagal mencapai relevansi lokal dan tidak memberikan dampak 

nyata bagi masyarakat yang diteliti. Hal ini menimbulkan kebutuhan untuk 

mengembangkan metode penelitian yang lebih inklusif, di mana komunitas 

bisa terlibat secara aktif dalam seluruh proses penelitian. Salah satu tokoh 

yang berpengaruh dalam pengembangan CBPR adalah Kurt Lewin, seorang 

psikolog sosial yang pertama kali memperkenalkan konsep action research 

pada tahun 1940-an. Lewin menekankan bahwa penelitian harus 

menghasilkan perubahan yang dapat langsung diimplementasikan untuk 

memecahkan masalah sosial (Dewantara, 2023). Ide ini kemudian 

dikembangkan lebih lanjut oleh peneliti-peneliti lain di berbagai disiplin ilmu, 

seperti kesehatan masyarakat, pendidikan, dan pembangunan komunitas, yang 

mulai melihat potensi kolaborasi antara peneliti dan komunitas sebagai cara 

untuk meningkatkan relevansi dan dampak dari penelitian. 

Pada dekade 1960-an dan 1970-an, gerakan sosial seperti Gerakan Hak 

Sipil di Amerika Serikat, serta gerakan dekolonisasi di berbagai belahan 

dunia, semakin mendorong munculnya CBPR. Para peneliti yang terlibat 

dalam gerakan-gerakan ini mulai memprioritaskan suara dan kebutuhan 

komunitas yang selama ini diabaikan oleh metode penelitian tradisional. 

CBPR menawarkan pendekatan baru yang lebih demokratis dalam 

menghasilkan pengetahuan, di mana penelitian bukan lagi hak istimewa 

kalangan akademisi, tetapi sebuah proses kolaboratif yang melibatkan seluruh 

komunitas. Pendekatan CBPR juga mulai dikenal seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan untuk melibatkan komunitas lokal dalam penelitian 

sosial dan pembangunan (Afandi, 2022; Chamidi et al., 2023). Terutama di 

sektor kesehatan masyarakat dan pembangunan pedesaan, CBPR terbukti 

efektif dalam menciptakan solusi yang relevan dan berkelanjutan bagi 

komunitas yang sering kali kurang terwakili dalam kebijakan publik. 
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CBPR merupakan pendekatan yang mendorong pemberdayaan komunitas 

melalui kolaborasi yang setara antara peneliti dan anggota komunitas. Melalui 

empat tahapan utama yaitu identifikasi masalah, perumusan tujuan, 

pengembangan rencana berbasis partisipasi, dan implementasi CBPR 

memastikan bahwa penelitian yang dilakukan tidak hanya menghasilkan 

pengetahuan, tetapi juga perubahan sosial yang bermanfaat bagi komunitas 

(Hanafi, 2015; Muchlis Hamdi, 2003). Keterlibatan komunitas dalam proses 

penelitian, khususnya dalam pendekatan CBPR, adalah kunci untuk 

menghasilkan penelitian yang relevan, valid, dan berdampak langsung pada 

komunitas. Melalui identifikasi dan pelibatan stakeholder, peran aktif anggota 

komunitas, dan strategi yang efektif untuk membangun kepercayaan, 

penelitian berbasis komunitas dapat menghasilkan perubahan yang bermakna. 

Penelitian yang melibatkan komunitas tidak hanya menciptakan pengetahuan 

baru, tetapi juga memberdayakan komunitas untuk menghadapi tantangan 

mereka sendiri. Dalam CBPR, pengumpulan dan analisis data tidak dapat 

dipisahkan dari keterlibatan komunitas secara aktif. Teknik pengumpulan data 

partisipatif seperti survei, wawancara, dan diskusi kelompok memastikan 

bahwa data yang dikumpulkan relevan dengan kebutuhan komunitas. Selain 

itu, pendekatan kolaboratif dalam analisis data mengintegrasikan perspektif 

komunitas, memastikan bahwa hasil penelitian mencerminkan realitas yang 

mereka hadapi. Pada akhirnya, data yang dihasilkan digunakan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian sekaligus memecahkan masalah komunitas, 

menjadikan CBPR sebagai pendekatan yang tidak hanya berfokus pada 

pengembangan pengetahuan tetapi juga pada aksi yang bermanfaat bagi 

komunitas.  

CBPR dibangun di atas beberapa prinsip inti yang memastikan bahwa 

penelitian ini bukan hanya tentang pengumpulan data, tetapi juga tentang 

kolaborasi yang bermakna antara peneliti dan komunitas (Hanafi, 2015). 

Prinsip-prinsip utama CBPR meliputi: 

1. Kolaborasi 

Penelitian ini dirancang sebagai kemitraan sejajar antara peneliti dan 

komunitas, di mana kedua belah pihak bekerja bersama dari awal hingga 

akhir. Proses kolaborasi ini memastikan bahwa penelitian tidak hanya 

relevan bagi komunitas, tetapi juga bahwa komunitas merasa memiliki 

penelitian tersebut. Dalam CBPR, peran komunitas adalah sebagai co-

researcher yang berkontribusi dalam merancang pertanyaan penelitian, 
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A. PENGANTAR 

Pengabdian kepada masyarakat 

merupakan salah satu pilar 

penting dalam tri dharma 

perguruan tinggi. Kegiatan ini 

bertujuan untuk menerapkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dalam 

memecahkan masalah dan 

meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat (Riduwan, 2016). 

Namun, pendekatan yang sering 

digunakan dalam pengabdian 

masyarakat cenderung berfokus 

pada masalah dan kekurangan 

yang ada di masyarakat. 

Pendekatan ini dapat menciptakan ketergantungan masyarakat terhadap pihak 

luar dan kurang mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh masyarakat itu 

sendiri (Mathie & Cunningham, 2003). 
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Sumber : https://www.nurturedevelopment.org (2024) 

Metode Asset Based Community Development (ABCD) muncul sebagai 

alternatif pendekatan dalam pengabdian kepada masyarakat. Metode ini 

berfokus pada identifikasi, pemanfaatan, dan pengembangan aset atau potensi 

yang dimiliki oleh masyarakat (Kretzmann & McKnight, 1993). Dengan 

menggunakan pendekatan berbasis aset, masyarakat didorong untuk menjadi 

subjek aktif dalam pembangunan dan tidak hanya bergantung pada intervensi 

dari pihak luar (Dureau, 2013). 

Penerapan metode ABCD dalam pengabdian kepada masyarakat telah 

menunjukkan hasil yang positif. Penelitian yang dilakukan oleh Aziz et al. 

(2018) menunjukkan bahwa metode ABCD dapat meningkatkan partisipasi 

masyarakat, membangun kapasitas lokal, dan menciptakan program yang 

lebih berkelanjutan. Selain itu, metode ini juga dapat membantu masyarakat 

dalam mengidentifikasi dan memobilisasi sumber daya yang ada untuk 

mencapai tujuan bersama (Nurdiansyah, 2020). 

Oleh karena itu, pemahaman dan penerapan metode ABCD menjadi 

penting dalam konteks pengabdian kepada masyarakat. Dengan mengadopsi 

pendekatan berbasis aset, perguruan tinggi dan para pelaku pengabdian dapat 

memfasilitasi masyarakat untuk menjadi agen perubahan dan mencapai 

pembangunan yang lebih berkelanjutan. Bab ini akan membahas lebih lanjut 

tentang konsep, tahapan, dan implementasi metode ABCD dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. 

https://www.nurturedevelopment.org/
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A. PENDAHULUAN 

Pendekatan partisipasif merupakan salah satu metode perencanaan 

pembangunan di daerah yang melibatkan masyarakat secara aktif. 

Pembangunan masyarakat desa tidak hanya mencakup pembangunan 

infrastruktur, sarana dan prasarana maupun ekonomi, tetapi juga 

pembangunan sumber daya manusia untuk memajukan kehidupan yang 

berkualitas dan produktif. Untuk mewujudkan hal tersebut pembangunan 

masyarakat membutuhkan suatu metode yang tepat dengan menempatkan 

masyarakat sebagai pelaku utama melalui pendekatan partisipasif. Konsep ini 

menempatkan masyarakat lapisan bawah sebagai perencana dan penentu 

kebijakan pembangunan di tingkat lokal (Nurman, 2015).  

Pendekatan partisipatif dalam pembangunan desa merupakan suatu 

panduan atau model penggalian potensi dan gagasan pembangunan desa yang 

menitikberatkan pada partisipasi atau peranserta masyarakat dalam 

keseluruhan proses pembangunan. Konsep ini dilandasi oleh nilai-nilai dan 

semangat gotong royong yang telah mengakar dan budaya masyarakat 

Indonesia. Gotong royong bertumpu pada keyakinan bahwa setiap warga 

masyarakat memiliki hak untuk memutuskan dan merencanakan apa yang 

terbaik bagi diri dan lingkungan serta cara terbaik dalam upaya 

mewujudkannya (Wahyudin, 2004).  
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Upaya menggali potensi masyarakat hingga mengembangkannya 

memerlukan kerjasama dan kolaborasi pihak lain sebagai fasilitator dan 

motivator, salah satunya perguruan tinggi. Gayung bersambut, pengabdian 

masyarakat sebagai salah satu pilar tridarma perguruan tinggi hadir dalam 

bentuk karya bersama antara Dosen dan mahasiswa, untuk 

mengimplementasikan ilmu pengetahuan membantu dalam menyelesaikan 

berbagai masalah sosial kemasyarakatan.  

Pengabdian masyarakat yang dilakukan dalam berbagai bentuk pelayanan 

masyarakat, seperti memberikan edukasi berupa penyuluhan, pelatihan dan 

pendampingan. Lebih jauh lagi agar masyarakat menjadi mandiri maka 

kegiatan ini berorientasi pada pemberdayaan masyarakat. Hal ini sesuai 

dengan paradigma pengabdian masyarakat, bahwa masyarakat adalah agen 

utama perubahan sosial, sehingga dosen/mahasiswa sebagai pelaksana 

pengabdian merupakan pihak lain yang melakukan fasilitasi dari proses 

perubahan tersebut. 

Proses pembangunan daerah yang partisipasif memerlukan pengakuan 

kemampuan kelompok lapis bawah sebagai aktor utama kemandirian. 

Sehingga kebijakan pemerintah baik pusat maupun daerah yang didukung 

masyarakat akan bertahan lama, karena masyarakat merasa memiliki, 

dilibatkan dan dihargai. Dengan kondisiseperti itu maka rasa tanggung jawab 

membangun daerah secara gotong royong dan swadaya akan terbangun 

sendiri.   

Pembangunan partisipasif adalah model pembangunan yang berpusat 

pada rakyat dan melibatkan komunitas pemanfaat sebagai pelaku utama. 

Pembangunan partisipatoris ini gabungan pendekatan bottom up dan top down 

dengan mempertemukan gagasan makro dan mikro. Pendekatan ini 

mendengarkan usulan dari bawah dan masukan dari atas, sehingga dalam 

proses pembangunan tidak lepas dari konteks. Adapun peran eksternal sebagai 

fasilitator agar setiap keputusan yang diambil bersifat rasional.  

 

 

B. DEFINISI PARTISIPASI 

Partisipasi masyarakat mutlak diperlukan dalam upaya pembangunan 

daerah, namun pada kenyataannya istilah partisipasi kadang hanya sebagai 

slogan saja karena hasil penerapannya dianggap membutuhkan waktu yang 

lama dan biaya yang lebih besar. (Subaris, 2016)Berdasar berbagai pendapat 
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A. PENDAHULUAN 

 Pengembangan kapasitas mengacu kepada proses dimana individu, 

kelompok, organisasi, kelembagaan, dan masyarakat mengembangkan 

kemampuannya baik secara individual maupun kolektif untuk untuk 

melaksanakan fungsi mereka, menyelesaikan masalah mereka, mencapai 

tujuan-tujuan mereka secara mandiri. Dengan demikian yang dimaksud 

pengembangan kapasitas pemerintah daerah di sini mengacu kepada proses 

pengembangan kapasitas organisasi pemerintah daerah dalam menjalankan 

fungsi, menyelesaikan masalah dan mencapai tujuan-tujuan organisasinya 

atau dalam kata lain kemampuan pemerintah daerah dalam menjalankan 

pemerintahan. Konsep pengembangan kapasitas organisasi yang secara 

khusus mengacu kepada pengelolaan sektor publik baru muncul pada awal 

tahun 1980-an, sejalan dengan pertumbuhan negara-negara berkembang. 

Namun jika konsep ini mengacu kepada penguatan kelembagaan atau 

pengembangan kelembagaan konsep ini bisa menggunakan juga konsep yang 

berkaitan dengan teori yang berkaitan dengan organisasi. 

 Sedangkan konsep yang menghubungan kapasitas pemerintah daerah 

dengan pembangunan berorientasi kerakyatan salah satunya adalah Eade yang 

menyatakan bahwa pengembangan kapasitas pada dasarnya adalah 

karakateristik organisasi yang dihubungkan dengan partisipasi, 

pemberdayaan, civil society dan partisipasi publik. Grindle menyebutkan ada 
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tiga strategi utama dalam pengembangan kapasitas, yaitu: (1) Penguatan 

organisasi dan manajemen; (2) Penyediaan sumber daya dan saran prasarana 

(3) Network. Pendapat tersebut diperkuat oleh Edralin  yang memberikan 

penjelasan pengembangan kapasitas mirip dengan Eade, Namun 

menambahkan menjadi lima strategi utama yaitu: (1) Penguatan organisasi 

dan manajemen; (2) Penyediaan sumber daya dan saran prasarana (3) 

Network; (4) Lingkungan dan; (5) Kemampuan fiskal dan program.  

 

 

B. SEMBILAN STRATEGI UTAMA DALAM PENGEMBANGAN 

KAPASITAS 
  UNDP (1999) menjelaskan bahwa untuk mendukung pelaksanaan 

pembangunan, termasuk pembangunan di daerah, maka pengembangan 

kapasitas yang ada harus mampu diturunkan dalam sejumlah strategi lanjutan 

(sasaran), yang lebih mudah untuk diukur tingkat keberhasilan dari 

pengembangan kapasitas tersebut. Adapun kesembilan strategi utama tersebut 

adalah sebagai berikut:  

1. Strategi yang berhubungan dengan aspek misi dan strategi organisasi. 

Dalam aspek yang berhubungan dengan penyusunan misi dan strategi 

organisasi saat ini, pemerintah daerah seharusnya mulai mengembangkan 

keunggulan yang dimiliki oleh daerahnya. Prinsip dasar dalam 

penyusunan misi dan strategi organisasi akan berhubungan dengan 

melihat posisi organisasi dalam seting lingkungan organisasi dan melihat 

keunggulan komparatif yang dimiliki sebagai competitive advantage 

daerah tersebut dengan yang lainnya. Dalam hubungannya dengan 

masyarakat yang dilayani, maka strategi yang harus dibangun adalah 

menyangkut konsep layanan yang terbaik yang harus diberikan oleh 

Pemda kepada masyarakat sebagai klien. Pemerintah harus mampu 

mendefinisikan dengan baik jenis layanan yang diberikannya. Termasuk 

didalamnya melakukan dengan jelas antara jenis layanan publik yang 

hanya harus diberikan oleh Pemerintah, dengan jenis layanan privat, yang 

dimungkinkan justru lebih efisien dan efektif dilakukan oleh non-

pemerintah. Selain itu strategi lain yang harus, dibangun dalam aspek ini 

adalah berkaitan dengan penetapan standar keberhasilan dan kinerja 

organisasi. Standar ini berhubungan dengan kualitas layanan minimal 

(Standar Pelayanan minimal/SPM) yang disepakati DPRD sebagai 
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A. PENDAHULUAN 

Pengabdian kepada masyarakat, atau dikenal juga sebagai kegiatan sosial, 

merupakan bentuk kontribusi nyata dari individu atau lembaga untuk 

mendukung kesejahteraan masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memberikan solusi terhadap berbagai masalah sosial yang dihadapi oleh 

komunitas, baik dalam bentuk pemberdayaan ekonomi, peningkatan kualitas 

pendidikan, maupun pelayanan kesehatan. Dalam perkembangannya, inovasi 

menjadi elemen krusial dalam pengabdian kepada masyarakat. Inovasi 

didefinisikan sebagai proses memperkenalkan ide, metode, atau produk baru 

yang lebih efektif dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dan memecahkan 

masalah yang ada. Menurut  Lestari (2019), inovasi merupakan hasil dari 

kombinasi kreatif antara pengetahuan baru dan penerapan teknologi yang 

tepat guna dalam hal tertentu. Dalam pengabdian kepada masyarakat, inovasi 

dapat mengambil berbagai bentuk, mulai dari penggunaan teknologi digital 

untuk mengakses layanan kesehatan, pengembangan aplikasi untuk edukasi 

komunitas, hingga pendekatan sosial baru untuk menyelesaikan konflik lokal.  

Pentingnya inovasi dalam pengabdian masyarakat terletak pada 

kemampuannya untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi program-

program yang ada. Melalui inovasi, program yang sebelumnya terbatas oleh 

faktor waktu, biaya, dan sumber daya dapat dioptimalkan untuk mencapai 

hasil yang lebih baik. Inovasi juga mampu membuka peluang baru bagi 

komunitas untuk berkembang dan beradaptasi dengan perubahan zaman. 
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Seperti yang disampaikan oleh Anjaini et al., (2024), inovasi sosial, yaitu 

inovasi yang berfokus pada peningkatan kesejahteraan masyarakat, 

merupakan salah satu pilar penting dalam menciptakan transformasi sosial 

yang berkelanjutan. Tidak hanya itu, inovasi juga membantu menciptakan 

solusi yang lebih tepat sasaran, karena pendekatan yang inovatif sering kali 

melibatkan kolaborasi dengan masyarakat itu sendiri. Hal ini memungkinkan 

identifikasi kebutuhan yang lebih mendalam dan penyelesaian masalah yang 

lebih hal tual. Ketika inovasi diperkenalkan dalam pengabdian kepada 

masyarakat, keberhasilan program lebih mungkin tercapai karena adanya 

partisipasi aktif dari masyarakat yang dilayani.  

Inovasi tidak hanya memberikan dampak jangka pendek, tetapi juga 

memengaruhi keberlanjutan program pengabdian kepada masyarakat. 

Keberlanjutan dalam hal ini mengacu pada kemampuan program untuk terus 

memberikan manfaat jangka panjang, bahkan setelah intervensi awal dari 

pihak eksternal berakhir (Bahri, 2019). Hubungan antara inovasi dan 

keberlanjutan program dapat dilihat dari tiga aspek utama: efektivitas, 

adaptabilitas, dan kolaborasi.  

1. Inovasi berperan dalam meningkatkan efektivitas program. Program yang 

efektif adalah program yang mampu mencapai tujuan dengan cara yang 

paling efisien dan menghasilkan dampak positif yang signifikan. Inovasi 

sering kali membawa cara-cara baru untuk meningkatkan hasil tanpa 

harus meningkatkan biaya atau sumber daya yang digunakan. Misalnya, 

dalam program pemberdayaan ekonomi berbasis teknologi, pelatihan 

keterampilan digital kepada masyarakat memungkinkan mereka untuk 

mengakses pasar yang lebih luas dengan biaya yang lebih rendah 

dibandingkan metode tradisional (Fonna, 2019).  

2. Inovasi memastikan program memiliki adaptabilitas yang tinggi. Di era 

perubahan yang cepat seperti sekarang, program pengabdian yang tidak 

inovatif cenderung stagnan dan gagal menghadapi tantangan baru. 

Misalnya, dalam situasi krisis seperti pandemi, program-program 

kesehatan masyarakat yang inovatif dapat dengan cepat beradaptasi 

dengan memanfaatkan teknologi telemedicine untuk memastikan layanan 

kesehatan tetap dapat diakses oleh masyarakat tanpa harus mengunjungi 

fasilitas kesehatan fisik (Yunus et al., 2023). Dengan adanya inovasi, 

program-program pengabdian dapat lebih fleksibel dan cepat merespon 

perubahan kondisi sosial, ekonomi, dan lingkungan.  
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